
PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN  MEDIA AUDIO VISUAL 

TERHADAP  MOTIVASI BERHENTI MEROKOK PADA MAHASISWA TEKNIK 

MESIN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA ANGKATAN 2015 

 

NASKAH PUBLIKASI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Derajat Sarjana Keperawatan  

pada Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  

Universits Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 

 

Disusun Oleh : 

ARIFFAH APRIANA 

20120320031 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

2016 



2 
 

 HALAMAN PENGESAHAN NASKAH PUBLIKASI KTI 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN  MEDIA AUDIO VISUAL 

TERHADAP  MOTIVASI BERHENTI MEROKOK PADA MAHASISWA TEKNIK 

MESIN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA ANGKATAN 2015 

 

Disusun oleh: 

Ariffah Apriana 

20120320031 

 

Telah disetujui dan diseminarkan pada tanggal 22 Agustus 2016 

 

 

        

  Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

  Dianita Sugiyo,S.Kep.,Ns.,MHID.,HNC 

  NIK: 19820108200710173079 

 

Dosen Penguji 

 

 

 

 

Dr. Titih Huriah, S.Kep.,Ns., M,Kep., Sp, Kom 

NIK: 173045 

 

Mengetahui 

Kaprodi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

 

 

Sri Sumaryani, S,Kep., Ns., M.Kep., Sp.Mat., HNC 

NIK: 19770313200104173046  

 



3 
 

PERNYATAAN KEASLIAN PENULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Ariffah Apriana 

NIM : 20120320031 

Prodi  : Ilmu Keperawatan 

Fakultas  : Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UMY 

 Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa Karya Tulis Ilmiah yang penulis 

tulis benar-benar merupakan hasil karya tulis sendiri dan belum diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

yang dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir Karya Tulis Ilmiah ini. 

 Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Karya Tulis Ilmiah ini 

hasil jiplakan, maka penulis bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

       Yogyakarta, 22 Agustus 2016 

       Yang membuat pernyataan, 

 

 

        Ariffah Apriana  

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

TERHADAP MOTIVASI BERHENTI MEROKOK PADA MAHASISWA TEKNIK 

MESIN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA ANGKATAN 2015 

EFFECT OF HEALTH EDUCATION BY AUDIO VISUAL MEDIA TOWARDS STOP 

SMOKING MOTIVATION TO MECHANICAL ENGINEERING STUDENT UMY 2015 

 

AriffahApriana
1
, DianitaSugiyo

2 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan UMY
1 

Dosen Keperawatan UMY
2 
 

e-mail : ariffahapriana1094@gmail.com 

 

INTISARI 

Latar Belakang: Perilaku merokok merupakan salah satu bahaya yang mengancam anak, 

remaja dan wanita Indonesia. Saat ini Indonesia menempati urutan kelima dengan tingkat 

konsumsi rokok tertinggi didunia. Keinginan seseorang berhenti merokok timbul disebabkan 

oleh pengetahuan seseorang terhadap bahaya rokok yang disertai dengan keinginan dan 

motivasi yang kuat untuk melaksanakannya.Seiring dengan perkembangan zaman, media 

elektronik sangat memungkinkan sebagai media dalam memberikan motivasi, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan video. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan media audio visual terhadap motivasi berhenti merokok pada mahasiswa teknik mesin 

universitas muhammadiyah yogyakarta angkatan 2015. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimental pretest-

posttest dengan control group design. Teknik sampling yang digunakan adalah probability 

sampling dengan metode simple random sampling. Jumlah populasi pada penelitian ini 

sebanyak 107 populasi, dari 107 populasi tersebut diambil 25% atau 26 responden sebagai 

sampel penelitian. 26 sebagai kelompok intervensi dan 26 sebagai kelompok kontrol. 

Hasil Penelitian: Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon pada 

kelompok intervensi didapatkan nilai p value= 0,001 (p<0,05) dengan rerata motivasi 

tertinggi pada pengukuran motivasi post-test setelah diberikan media audio visual, sedangkan 

pada kelompok kontrol diperoleh nilai p=0,007 dengan rerata paling tinggi pada pengukuran 

motivasi post-test setelah diberikan leaflet. Nilai p<0,05 maka ada perbedaan motivasi 

berhenti merokok yang bermakna pada pengukuran motivasi kelompok kontrol. 

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan dengan media audio visual 

terhadap motivasi berhenti merokok pada mahasiswa teknik mesin Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 2015 dengan tingkat motivasi lebih tinggi. Pada 

kelompok kontrol yang diberikan leaflet terdapat pengaruh motivasi berhenti merokok.  

Kata Kunci: Media Audio Visual (video), Pendidikan Kesehatan, Berhenti Merokok 
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ABSTRACT 

 

Background: the Smoking Behaviour is one of the dangers that threaten children, 

adolescents and women of Indonesia. Indonesia ranks fifth highest cigarette consumption 

level in the world. A person's desire to stop smoking arising due to a person's knowledge 

against the dangers of smoking are accompanied by a strong desire and motivation to carry 

it out. Over time, the electronic media it's possible as the media in providing the motivation, 

one of which is by using video. 

Purpose: the purpose of this research is to know the influence of health education with 

audiovisual media against motivation to stop smoking in students of mechanical engineering 

University of muhammadiyah yogyakarta force 2015. 

Research methods: this research is a research Experimental pretest-posttest Quasy with 

control group design. The sampling technique used is a probability sampling method with 

simple random sampling. The number of population in this study as many as 107 populations, 

from the population taken 107 25 or 26% of the respondents as the sample of the study. 26 as 

the 26th and intervention group as a control group. 

Results of research: analysis of the results of statistical tests using Wilcoxon test on 

intervention group obtained p value = 0.001 value (p < 0.05) with the average highest 

motivation motivational measurement on post-test after the given audio visual media, 

whereas in the control group p = 0.007 values obtained with the highest average on 

measurements of motivational post-test after being given a leaflet. 

Conclusion: there is an influence of the granting of health education with audiovisual media 

against motivation to stop smoking in students of mechanical engineering University of 

Muhammadiyah Yogyakarta force 2015 with a higher level of motivation. In the control 

group who were given a leaflet there are influences of motivation to stop smoking. 

 

Keywords: Audio Visual Media (video), health education, stop smoking  

 

 

I. Pendahuluan 

Merokok merupakan  salah satu 

bahaya yang mengancam anak, remaja 

dan wanita Indonesia. Mengkonsumsi 

rokok merupakan salah satu faktor 

risiko terjadinya berbagai penyakit 

tidak menular seperti penyakit jantung 

koroner, stroke, kanker, penyakit paru 

kronik dan diabetes militus yang 

merupakan penyebab kematian utama 

di dunia, termasuk Indonesia
1
. Jumlah 

perokok di Indonesia saat ini 

menempati urutan ke-5 setelah China, 

India, USA, dan Rusia, dimana kelima 

negara ini mempresentasikan 52% dari 

total perokok di seluruh dunia. Jumlah 

perokok di dunia menurut WHO pada 

tahun 2009 mencapai 1,1 milyar yang 

terdiri dari 47% adalah pria, 12% 
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adalah wanita dan 49% diantaranya 

adalah anak-anakt
2.

 

Perilaku merokok ini biasanya 

dipengaruhi beberapa hal antara lain 

coba-coba, pengaruh teman, supaya 

dihargai, lebih percaya diri, relaksasi, 

merasa jantan, penghilang stres, serta 

kurangnya pengetahuan akan bahaya 

perilaku merokok bagi kesehatan
3
. Saat 

ini semua orang mengetahui tentang 

bahaya yang ditimbulkan akibat rokok, 

tetapi hal ini tidak pernah berkurang 

dan hampir setiap saat dapat ditemui 

banyak orang yang merokok bahkan 

perilaku merokok sudah sangat wajar 

dipandang oleh para remaja khususnya 

remaja laki-laki
4
. Pengetahuan yang 

cukup akan memotivasi individu untuk 

berperilaku sehat. Orang yang dipenuhi 

banyak informasi (pengetahuan) akan 

mempersepsikan informasi tersebut 

sesuai dengan predisposisi 

psikologisnya. Pengetahuan yang 

memadai tentang bahaya rokok bagi 

kesehatan diharapkan membuat orang 

yang belum merokok tetap tidak 

merokok dan para perokok yang sudah 

terlanjur bisa menghentikan kebiasaan 

yang sangat berbahaya ini 
5
. 

Keinginan seseorang berhenti 

merokok disebabkan oleh pengetahuan 

seseorang terhadap bahaya rokok yang 

disertai dengan keinginan dan motivasi 

yang kuat untuk melaksanakannya
6
. 

Pemberian motivasi bisa dilakukan 

dengan berbagai cara yang menarik 

untuk meningkatkan minat sasaran 

yang dituju. Seiring dengan 

perkembangan zaman, media 

elektronik sangat memungkinkan 

sebagai media dalam memberikan 

motivasi, yaitu dengan menggunakan 

video. Video merupakan media audio-

visual yang dapat mengungkapkan 

objek dan peristiwa seperti keadaan 

sesungguhnya, dengan menggunakan 

video seseorang mampu memahami 

pesan pembelajaran secara lebih 

bermakna sehingga informasi yang 
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disampaikan melalui video tersebut 

dapat dipahami secara utuh
7
.  

Penggunaan audio visual terhadap   

peningkatan motivasi berhenti merokok 

lebih signifikan karena lebih menarik 

perhatian seseorang sehingga 

membangkitkan antusiasme seseorang 

untuk mendapatkan informasi dan juga 

lebih mudah diterima dibandingkan 

menggunakan media cetak, sehingga 

mengakibatkan rata-rata skor motivasi 

yang mendapatkan penyuluhan dengan 

menggunakan media audio visual lebih 

tinggi dari pada media cetak
7
. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan oleh peneliti pada bulan 

November di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta diketahui 

bahwa masih banyak mahasiswa yang 

merokok, didapatkan 107 perokok dari 

210 mahasiswa di Fakultas Teknik 

Mesin Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Angkatan 2015. Mahasiswa 

yang merokok ini dapat dilihat di sekitar 

kampus terutama di sekitar kantin 

kampus, meskipun di depan pintu masuk 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

terdapat tulisan “kawasan bebas asap 

rokok”, pada kenyataannya masih 

banyak dari mahasiswa yang 

mengkonsumsi rokok.  

Berdasarkan hal tersebut di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti  

“Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Dengan  Media Audio Visual Terhadap  

Motivasi Berhenti Merokok Pada 

Mahasiswa Teknik Mesin Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta Angkatan 

2015”.  

II. Metode penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian 

jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan Quasy Eksperimental 

pretest-posttest with control group 

design.. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media audio visual 

terhadap motivasi berhenti merokok 

pada mahasiswa teknik mesin 
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universitas muhammadiyah yogyakarta 

angkatan 2015.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa perokok di Fakultas Teknik 

Mesin Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Angkatan 2015. 

Teknik pengambilan sampel 

didalam penelitian ini ialah 

menggunakan probability sampling 

dengan metode simple random 

sampling dengan menggunakan kriteria 

inklusi didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 26 responden. Penelitian 

dilakukan pada bulan Juni 2016. 

Tempat penelitian di Fakultas Teknik 

Mesin Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

III. Hasil Penelitian 

1.  Karakteristik Responden Penelitian 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia 

Karakteristik 

Kelompok 

Perlakuan 

(n=26) 

Kelompok 

Kontrol 

(n=26) 

(n) %  (n)  % 

Usia sekarang     

a. 17-19 tahun 16 61,5 14 53,8 

b. 20-22 tahun 10 38,5 12 46,2 

Hasil analisa pada tabel diatas, 

maka dapat diketahui bahwa perhitungan 

responden berdasarkan usia terbanyak 

adalah 17-19 tahun dengan jumlah 16 

responden (61,5%) pada kelompok 

intervensi dan 14 responden (53,8%) pada 

kelompok kontrol. 

2. Gambaran Motivasi Berhenti 

Merokok Kelompok Penelitian 

 

Tabel 4.4 
Gambaran Motivasi Berhenti Merokok 

Kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

Motivasi 

Berhenti 

Merokok 

Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

N % N % 

Pre-test     

Motivasi rendah - - 14 53,8 

Motivasi sedang 12 46,2 10 38,5 
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Motivasi 

Berhenti 

Merokok 

Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

N % N % 

Motivasi tinggi 14 53,8 2 7,7 

Post-test     

Motivasi rendah - - 4 15,4 

Motivasi sedang - - 18 69,2 

Motivasi tinggi 26 100 4 15,4 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui 

bahwa motivasi berhenti merokok 

kelompok intervensi pada saat pre-test 

paling dominan berada pada kategori 

tinggi yaitu sebanyak 14 responden 

(53,8%) dan pada kategori sedang yaitu 

sebnayak 12 responden (46,2%). Motivasi 

kelompok intervensi pada saat post-test 

setelah dilakukan perlakuan pada kategori 

motivasi sedang menurun menjadi 0 

responden (0%) namun meningkat pada 

kategori motivasi tinggi sebanyak 26 

responden (100%). 

Motivasi berhenti merokok 

kelompok kontrol pada saat pre-test 

paling dominan berada pada kategori 

rendah yaitu sebanyak 14 orang (53,8%), 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 10 

orang (38,5%) dan pada kategori tinggi 

yaitu 2 orang (7,7%). Motivasi kelompok 

kontrol pada saat post-test setelah 

diberikan leaflet pada kategori rendah 

menurun menjadi 4 orang (15,4%) namun 

meningkat pada kategori sedang sebanyak 

18 orang (69,2%), dan pada kategori 

tinggi meningkat sebanyak 4 orang 

(15,4%). 

3. Hasil Uji Wilcoxon pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat motivasi  

 

Tabel 4.5. 

 

a. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok 

Intervensi Disertai Informasi Rerata 

dan Simpang Baku 

 

Hasil analisis dengan uji Wilcoxon 

pada kelompok intervensi diperoleh nilai 

p=0,001 dengan rerata motivasi tertinggi 

pada pengukuran motivasi post-test 

setelah diberikan media audio visual. 

Karena nilai p=0,001 maka dapat diambil 

Motivasi 

berhenti 

merokok 

N Median 
P 

Pre-test 

26 

34,00 
0,001 

Post-test 40,00 
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kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

motivasi berhenti merokok yang 

signifikan pada kelompok intervensi. 

 

       Tabel 4.6. 

 

b. Hasil Uji wilcoxon Kelompok 

Kontrol Disertai Informasi Rerata 

dan Simpang Baku 

Motivasi 

berhenti 

merokok 

N Median P 

Pre-test 

26 

24,00 
0,007 

Post-test 27,00 

 

Hasil uji Wilcoxon pengukuran 

motivasi pada kelompok kontrol diperoleh 

nilai p=0,007 dengan rerata paling tinggi 

pada pengukuran motivasi post-test 

setelah diberikan leaflet.  Karena nilai 

p>0,005 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa tidak ada perbedaan motivasi 

berhenti merokok yang bermakna pada 

pengukuran motivasi kelompok kontrol. 

4. Hasil Uji Perbedaan Rerata Motivasi 

Berhenti Merokok antara Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol   
   

Hasil dari uji Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbandingan yang signifikan antara 

hasil post-test kelompok kontrol dan 

post-test kelompok eksperimen yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

p=0,00<0,05 

Tabel 4.7. 
Hasil Uji Mann Whitney Disertai 

Informasi Rerata dan Simpang Baku 

 

 
 

Hasil uji Mann-Whitney pada tabel 

diatas menunjukan nilai p=0,000 dengan 

arti terdapat perbedaan motivasi 

merokok antara kelompok intervensi 

yang diberikan media audio visual 

dengan kelompok kontrol yang 

diberikan leaflet. Dari hasil Tabel 4.5, 

telah dilakukan uji Mann-Whitney Test 

diperoleh nilai P=0,000 dan hasil dengan 

uji Mann-whitney Test diperoleh nilai 

P=0,000. 

IV. Pembahasan 

1. KarakteristikResponden 

Usia responden menunjukkan 

bahwa usia terbanyak baik pada 

kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen adalah 17-19 tahun, 

Kelompok N Median 
Delta 

mean (∂x̅) 

Std. 

deviation 
P.value 

Pretest 
Perlakuan 26 34,00 

10 0,766 0,000 
Kontrol 26 24,00 

Posttest 

Perlakuan 26 40,00 

13 0,642 0,000 
Kontrol 26 27,00 
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sehingga masih tergolong remaja akhir. 

Untuk remaja akhir anak biasanya 

cenderung mulai melakukan 

pengungkapan kebebasan dalam dirinya 

dan lebih banyak bergaul dengan teman 

sebaya diluar rumah sehingga berpotensi 

membuat anak cenderung untuk 

merokok
8
.  

Bertambahnya usia remaja sangat 

berpengaruh terhadap responden dalam 

mengambil keputusan dalam hal 

mengkonsumsi rokok atau tidak, 

karena semakin bertambahnya umur 

maka pengalaman dan pengetahauan 

seseorang akan bertambah
8
. 

2. Pengaruh antara Media Audio 

Visual dengan Motivasi Berhenti 

Merokok 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

motivasi berhenti merokok sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan dengn 

media audio visual tentang rokok yaitu 

motivasi sedang 12 orang (46,2%), 

motivasi tinggi 14 orang (53,8%). 

Hasil analisis uji beda mean 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap tiap 

kelompok perlakuan (p=0.000). Hal 

tersebut dikarenakan banyak faktor 

yang mempengaruhinya. Berdasarkan 

kuesioner yang telah dibagikan bahwa 

yang menyebabkan perubahan  

seseorang untuk berhenti merokok 

meliputi dukungan, persepsi, dan 

manfaat untuk segera berhenti 

merokok.  

Terdapat perbedaan yang 

signifikan pada motivasi mahasiswa 

sebelum dilakukan intervensi dan 

setelah dilakukan intervensi atau 

motivasi mahasiswa meningkat setelah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media audio visual tentang bahaya 

rokok. Hal ini karena program berhenti 

merokok selalu tidak lepas dari 

motivasi karena motivasi merupakan 

dasar upaya dalam berhenti merokok. 

Oleh sebab itu, sangatlah penting 

mengetahui motivasi berhenti perokok 

sebelum dan sesudah untuk upaya 

berhenti merokok
9
. 
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Penggunaan pesan media audio 

bahaya merokok pada perokok dapat 

mengalokasikan sumber daya kognitif 

yang dapat memproses secara terus 

menerus dan menerima informasi yang 

ada dari video tersebut sehingga media 

audio dapat memotivasi seseorang
10

.    

Paparan pesan anti rokok yang 

berulang dari waktu ke waktu dapat 

mendorong perubahan motivasi 

seseorang
11

.      

3. Pengaruh Media Audio Visual 

terhadap Motivasi Berhenti 

Merokok Pada Kelompok Intervensi 

dan Kontrol 

 

Pada kelompok eksperimen 

sebelum diberikan intervensi 

didapatkan hasil bahwa 12 (46,2%) 

responden masih memiliki motivasi 

yang sedang, hal ini dikarenakan 

belum diberikannya intervensi dengan 

menggunakan media audio visual.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan uji 

wilcoxon tentang perbedaan nilai pre-

test dan post-test pada kelompok 

intervensi didapatkan hasil dengan 

nilai signifikansi 0,001 (p<0,05) 

artinya dapat pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkaatan motivasi 

berhenti merokok. 

Pada kelompok kontrol diperoleh 

nilai p=0,007,  sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada perbedaan 

motivasi berhenti merokok yang 

bermakna pada pengukuran motivasi 

kelompok kontrol. 

Pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan intervensi berupa 

pendidikan dengan media audio visual, 

didapatkan hasil bahwa media audio 

visual terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi berhenti 

merokok. Terdapat 100% dari total 

responden yang memang sudah 

memiliki motivasi yang tinggi untuk 

berhenti merokok yang mana akan 

mempengaruhi pada perubahan 

perilaku. Pada kelompok eksperimen 

didapat p-value = 0,001. Hasil ini 

menunjukan bahwa terdapat 
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peningkatan motivasi merokok remaja 

yang diberikan media audio visual.  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi efektifitas dalam 

pendidikan kesehatan dengan media 

audio visual, hal ini dapat dilihat pada 

kelompok eksperimen dengan hasil 

evaluasi bahwa dari 26 responden 

maka didapat 14 responden atau 

(53,8%) yang memiliki keinginan dari 

diri sendiri. Keinginan yang kuat dari 

individu untuk berhenti merokok 

sangat menentukan keaktifan individu 

dalam proses perubahan dirinya.  

Selain faktor individu, keluarga 

juga dapat mempengaruhi motivasi 

individu untuk berhenti merokok. 

Remaja dengan orang tua yang 

merokok cenderung beresiko tinggi 

untuk merokok apabila lingkungan 

tidak memberikan dukungan yang 

positif hal ini didukung dengan hasil 

evaluasi bahwa 14 responden dari 26 

responden menyatakan bahwa 

dukungan orang tua sangat berperan 

dalam penghentian merokok.  

Program berhenti merokok akan 

berhasil apabila individu memiliki 

keinginan yang kuat untuk 

memodifikasi kebiasaan merokok dan 

mengumpulkan berbagai informasi 

serta mengevaluasi kebiasaan 

merokoknya
12

.  

 Faktor yang mempengaruhi 

remaja dalam berhenti merokok yaitu 

karena faktor lingkungan dan sosial 

sehingga membuat seseorang 

mengurangi dalam perilaku  merokok, 

selain itu dukungan dan sikap orang 

tua sangat berperan dalam penghentian 

merokok oleh remaja
13

. Adanya 

masalah kesehatan dan menekankan 

adanya bahaya merokok seperti 

adanya ancaman kematian akibat 

merokok
14

. Hal ini dilihat dari 

tingginya persepsi responden dalam 

menanggapi untuk berkeinginan 

berhenti merokok.  
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 Setelah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan media audio visual, 

dari 26 responden terdapat 8 

responden yang mengatakan bahwa 

setelah melihat dan mendengarkan isi 

dari video tersebut memiliki adanya 

keinginan untuk berhenti merokok, ini 

didukung dengan penelitian Haryoko 

(2009) bahwa dengan melalui media 

audio visual seseorang dapat lebih 

interaktif dan lebih memungkinkan 

terjadinya two way traffic dan 

responden tertarik untuk melihat 

media audio visual ini untuk 

meningkatkan motivasi berhenti 

merokok yang dimilikinya sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden 

tidak menghindari informasi yang 

diberikan oleh peneliti, dan keaktifan 

yang didapat sangat tinggi
15

. 

Tingginya keaktifan responden 

dapat disebabkan juga oleh tampilan 

dari audio visual, video dengan materi 

berwarna karena materi yang 

terkandung dalam video dapat lebih 

cepat dihayati sehingga seseorang lebih 

cenderung lebih tertarik dalam 

penggunaan
16

.  

Keaktifan dan ketertarikan 

responden terlihat dari seseorang 

dalam menanggapi pesan media, dan 

efek dari suara yang ditimbulkan
17

. 

Aspek dukungan motivasi salah 

satunya antara lain dukungan informasi 

(informational support) meliputi 

penjelasan, nasehat serta saran. Respon 

memberikan dukungan dengan 

pastisipasi responden dalam 

menanggapi dari isi video
18

. 

Pemberian edukasi yang baik 

adalah dalam rentang 15 menit hingga 

30 menit dan dilakukan secara rutin 

dengan materi baru dan cara 

penyampaian yang berbeda agar tidak 

menimbulkan kejenuhan
19

. 

Berdasarkan metode 

penyampaian yang peneliti lakukan 

yaitu menggunakan video disertai 

penjelasan oleh peneliti dan 
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komunikasi dua arah antara peneliti 

dan responden. Cara ini menjadi salah 

satu faktor untuk meningkatkan 

pengetahuan dimana responden atau 

individu akan aktif menanyakan 

informasi yang berhubungan dengan 

bahaya merokok.  

Penggunaan alat pendukung juga 

menjadi salah satu daya tarik terhadap 

informasi yang disampaikan oleh 

edukator. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Laptop sebagai alat 

bantu untuk memutarkan video kepada 

responden, hal ini menjadikan 

responden lebih tertarik untuk 

memperhatikan. Alat ini berupa media 

audio visual yang dapat digunakan 

untuk membantu tenaga kesehatan 

menyampaikan informasi secara efektif 

dan jelas pada saat mengedukasi 

pasien. Pendekatan multimedia selama 

proses belajar dapat membantu pasien 

untuk menguasai informasi dengan 

lebih efektif
20

. 

Kelompok kontrol setelah 

diberikan leaflet, didapatkan hasil 

bahwa leaflet terbukti memiliki 

pengaruh terhadap motivasi berhenti 

merokok. Media leaflet adalah bentuk 

penyampaian informasi atau pesan-

pesan kesehatan melalui lembaran 

yang dilipat. Isi informasi dapat bentuk 

kalimat maupun gambar atau 

kombinasinya, leaflet hanya tercantum 

secara umum tentang rokok dan 

pencegahannya merupakan informasi 

baru bagi responden, namun leaflet 

dapat beberapa kali dibaca secara 

berulang. Oleh karena itu, leaflet 

tersebut efektif karena memberikan 

informasi yang masih dapat diingat 

secara baik.  

V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu : 
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1. Karakteristik responden penelitian 

ini berdasarkan usia adalah siswa 

dengan usia 17-19 tahun 

2. Motivasi kelompok eksperimen 

setelah diberikan intervensi 

meningkat termasuk dalam kategori 

tinggi 26 (100%) 

3. Hasil penelitian didapatkan adanya 

pengaruh media audio visual 

terhadap motivasi berhenti merokok 

pada mahasiswa teknik mesin 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta angkatan 2015 

VI. Saran 

1.     Bagi Responden 

    Peneliti berharap dan 

menghimbau kepada seluruh 

responden untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai bahaya 

konsumsi tembakau serta 

meningkatkan motivasi dari diri sendiri 

untuk berhenti merokok 

2.  Bagi Institusi Pendidikan 

a. Mengadakan penyuluhan berkala 

untuk mensosialisasikan tentang 

rokok, bahaya rokok, cara untuk 

berhenti merokok dan mengadakan 

bimbingan mahasiswa perokok agar 

mereka bisa berhenti merokok 

b. Diharapkan pihak kampus dapat 

lebih memperhatikan lingkungan 

sekitar   dan lebih menegaskan 

tentang larangan konsumsi rokok 

disekitar lingkungan kampus 

3.    Bagi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran tentang 

motivasi seorang remaja akan 

menjadi tinggi setelah melihat 

media audio visual dan kapan 

motivasi tersebut menurun. Peneliti 

juga menyarankan untuk gencar 

melakukan sosialisasi mengenai 

bahaya rokok dikalangan remaja 

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat dikembangkan lebih baik 

kedepannya dan memperdalam 

semua faktor yang berhubungan 

dengan motivasi berhenti merokok 

remaja.  
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